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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur transportasi darat merupakan salah satu roda 

penggerak utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan konektivitas 

antarwilayah. Dalam sistem jaringan jalan, jembatan memegang peranan krusial 

sebagai struktur penghubung yang melewati rintangan alam, seperti sungai atau 

lembah. Salah satu tipe jembatan yang dinilai efisien untuk melayani bentang 

menengah hingga panjang adalah jembatan gantung (suspension bridge). Namun, 

keandalan operasional sebuah jembatan tidak hanya bergantung pada struktur 

utamanya saja, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh stabilitas struktur jalan 

pendekat atau oprit jembatan. 

Jalan pendekat (oprit) merupakan segmen jalan timbunan yang berfungsi 

sebagai transisi elevasi antara muka jalan raya dengan lantai jembatan. Timbunan oprit 

umumnya memiliki dimensi yang masif sehingga menghasilkan beban mati (dead 

load) yang sangat besar terhadap tanah dasar di bawahnya. Permasalahan geoteknik 

sering kali muncul apabila timbunan oprit ini dibangun di atas lapisan tanah yang 

didominasi oleh butiran halus, seperti tanah lempung (clay). Karakteristik tanah 

lempung yang memiliki plastisitas tinggi, permeabilitas rendah, dan kompresibilitas 

tinggi membuatnya sangat rentan terhadap permasalahan daya dukung dan penurunan 

konsolidasi jangka panjang. Penurunan tanah dasar yang tidak terkontrol pada area 

oprit dapat memicu terjadinya beda penurunan (differential settlement) yang ekstrem 

antara oprit dan abutment jembatan, yang berujung pada fenomena ketidakrataan 

jalan. 

Untuk mencegah kelongsoran lateral dari masa tanah timbunan dan menjaga 

stabilitas bentuk oprit, diperlukan struktur perkuatan berupa Dinding Penahan Tanah 

(DPT). Hal ini menjadi fokus utama pada Proyek Pembangunan Jembatan Gantung 

Sukasari. Berdasarkan Detail Engineering Design (DED) dan data penyelidikan tanah 

(Log Bor), rencana struktur oprit jembatan ini menahan elevasi timbunan setinggi 3,6 
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meter menggunakan perkuatan DPT beton bertulang tipe kantilever yang disambung 

membentuk huruf U (U-Shape) setinggi 4,5 meter. Di sisi lain, kondisi stratigrafi tanah 

dasar di lokasi tersebut pada kedalaman dangkal (0 - 6 meter) diidentifikasi sebagai 

lempung lanau berplastisitas tinggi (high plastic silt clay) dengan muka air tanah yang 

relatif dangkal. 

Kombinasi antara beban timbunan yang masif, dorongan tekanan tanah lateral 

aktif di dalam struktur DPT, serta kondisi tanah dasar lempung berplastisitas tinggi 

menuntut adanya verifikasi teknis yang ketat. Jika tegangan yang disalurkan melebihi 

kapasitas daya dukung izin tanah, struktur DPT berpotensi mengalami keruntuhan 

geser. Selain itu, berdasarkan SNI 8460:2017 tentang Persyaratan Perancangan 

Geoteknik, besaran penurunan akibat konsolidasi primer juga harus diestimasi guna 

memastikan batas toleransi layanan jalan tetap terpenuhi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar gaya tekanan tanah lateral yang bekerja pada struktur Dinding 

Penahan Tanah (DPT) oprit Jembatan Sukasari? 

2. Bagaimana nilai Faktor Keamanan (FK) struktur DPT tersebut? 

3. Berapa besar penurunan konsolidasi primer yang terjadi pada lapisan tanah 

dasar akibat struktur tersebut? 

1.3  Tujuan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah di atas, yaitu: 

1. Menghitung besarnya tegangan dan gaya tekanan tanah lateral yang 

mendorong dinding struktur DPT. 

2. Menganalisis stabilitas DPT  untuk mendapatkan nilai Faktor Keamanan (FK). 

3. Menghitung besarnya penurunan konsolidasi primer pada lapisan lempung 

dibawah struktur DPT. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditetapkan, makar uang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut : 
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1. Lokasi studi kasus dibatasi pada segmen jalan pendekat (oprit) Jembatan 

Gantung Sukasari, dengan tinjauan khusus pada STA 0+040. 

2. Analisis geoteknik dilakukan secara teoretis manual tanpa menggunakan 

perangkat lunak (software) elemen hingga. 

3. Parameter tanah tanah asli (existing) didapatkan berdasarkan korelasi data 

pengujian N-SPT (Standard Penetration Test). 

4. Berat tanah timbunan setelah dipadatkan diambil 17 𝑘𝑁/𝑚3 , sudut geser 

dalam (φ) diambil 30˚, dan kohesi (c) diambil 5 kPa. 

5. Spesifikasi pembebanan struktur dan geometri DPT mengacu pada Detail 

Engineering Design (DED) proyek. 

6. Analisis penurunan tanah hanya difokuskan pada penurunan konsolidasi 

primer (primary consolidation settlement) menggunakan metode 1 Dimensi. 

1.5  Sistem Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai struktur pembahasan secara menyeluruh, sehingga memudahkan pembaca 

dalam memahami isi penelitian. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I            Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah mengenai fenomena beda 

penurunan pada struktur oprit jembatan, identifikasi dan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah agar pembahasan lebih 

fokus dan terarah, serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat landasan teori dan tinjauan literatur yang menjadi acuan 

utama dalam memecahkan masalah. Pembahasan difokuskan pada teori 

pengujian Standard Penetration Test (N-SPT) dan teori korelasi empiris 

parameter mekanis tanah lempung, struktur Dinding Penahan Tanah 

(DPT), teori tekanan tanah lateral, serta teori penurunan konsolidasi 

primer satu dimensi. 

BAB III  Metodologi Penelitian 

Bab ini menjabarkan kerangka kerja penelitian yang divisualisasikan 

melalui diagram alir (flowchart). Selain itu, diuraikan pula lokasi objek 
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penelitian pada Jembatan Gantung Sukasari, metode pengumpulan data 

sekunder (data Boring Log dan DED struktur), serta tahapan analisis 

matematis yang dilakukan.. 

BAB IV  Data dan Pembahasan 

Bab ini merupakan inti pokok dari Tugas Akhir yang menyajikan hasil 

pengolahan data dan evaluasi teknis. Pembahasan mencakup penentuan 

parameter tanah berdasarkan korelasi N-SPT, evaluasi stabilitas 

eksternal DPT (terhadap guling, geser, dan daya dukung), kalkulasi 

besaran penurunan konsolidasi primer di bawah dasar fondasi 

menggunakan, serta implikasi hasil analisis terhadap keamanan struktur. 

BAB V  Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan bagian penutup yang menyajikan rangkuman hasil 

analisis dan pembahasan yang secara langsung menjawab tujuan 

penelitian. Bab ini juga memberikan saran berupa rekomendasi teknis 

mitigasi yang berguna bagi pelaksanaan proyek terkait maupun untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan analisis pada struktur Dinding Penahan Tanah 

(DPT) untuk oprit Jembatan Gantung Sukasari, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Besar total gaya tekanan tanah lateral aktif ∑Pa yang bekerja mendorong 

dinding struktur DPT adalah sebesar 43 kN/m. Gaya tekanan tanah lateral 

pasif ∑Pp dari tanah galian eksisting yang menahan struktur adalah sebesar 

164,29 kN/m. 

2. Stabilitas Struktur DPT (Nilai Faktor Keamanan) 

a) FK terhadap Geser (Sliding) = 1,6 (≥ 1,5 OK) 

b) FK terhadap Guling (Overturning) = 5,17 (≥ 2 OK) 

c) FK terhadap Kapasitas Daya Dukung (Bearing Capacity) = 2,18 (≤ 3 NOT 

OK). 

3. Besar penurunan konsolidasi primer (Sc) yang terjadi pada lapisan lempung di 

bawah tanah dasar akibat pembebanan struktur Dinding Penahan Tanah (DPT) 

adalah sebesar 1,22 cm. Angka penurunan ini tidak melampaui batas toleransi 

maksimum yang disyaratkan dalam SNI 8460:2017, yaitu sebesar 10 cm, 

sehingga desain dinyatakan sangat aman dan bump at the end of the bridge 

tidak terjadi. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan, analisis, dan kesimpulan yang telah dijabarkan, 

terdapat beberapa saran teknis yang direkomendasikan untuk tahapan pelaksanaan 

konstruksi maupun pemeliharaan struktur oprit Jembatan Gantung Sukasari, yaitu: 

1. Evaluasi terhadap kapasitas daya dukung tanah dasar menunjukkan bahwa 

capaian nilai faktor keamanan hanya berada pada angka 2,18. Angka tersebut 

dinyatakan tidak memenuhi kriteria kelayakan teknis perancangan karena 

masih berada di bawah batas prasyarat minimum sebesar 3,0. Kondisi 
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kerentanan struktural ini mengharuskan adanya modifikasi desain berupa 

penerapan sistem perkuatan tambahan pada elevasi bawah telapak fondasi. 

Pemasangan elemen perkuatan vertikal seperti mini pile direkomendasikan 

secara khusus guna mendongkrak kapasitas dukung tanah secara masif 

sehingga rancangan keseluruhan struktur dapat mencapai standar faktor 

keamanan yang disyaratkan. 

2. Pada proyek-proyek jembatan skala besar di masa mendatang, sangat 

direkomendasikan untuk melakukan uji konsolidasi oedometer di laboratorium 

pada sampel tanah tak terganggu (undisturbed sample). Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan parameter Tegangan Prakonsolidasi (Pc), Indeks Kompresi (Cc), 

dan Indeks Pemuaian (Cs) secara aktual, sehingga tidak perlu hanya 

bergantung pada rumus korelasi empiris dari uji N-SPT. 
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